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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Malnutrisi merupakan permasalahan global dan multisektoral yang berpengaruh 

pada kapasitas manusia untuk berkontribusi dalam pembangunan nasional. Terdapat tiga 

beban masalah gizi (The triple burden of malnutrition) yang merugikan anak-anak, 

remaja, dan perempuan dalam jangka pendek dan panjang, yang juga memberi dampak 

negatif dalam pembangunan ekonomi suatu negara (Nguyen, 2020). Tiga beban masalah 

gizi tersebut adalah kekurangan asupan gizi (undernutrition), kelebihan asupan gizi 

(overnutrition), dan kekurangan mikronutrien (micronutrient deficiencies). Kekurangan 

asupan gizi terdiri atas stunting (tinggi badan rendah menurut usia), wasting (berat badan 

rendah menurut tinggi badan), dan underweight (berat badan rendah menurut usia) 

(WHO, 2024). Kelebihan asupan gizi sendiri mencakup overweight (kelebihan berat 

badan), obesitas, dan penyakit tidak menular yang berhubungan dengan pola makan. 

Kekurangan mikronutrinen sering disebut sebagai hidden hunger, kondisi ini terjadi 

karena adanya kekurangan vitamin dan mineral esensial. 

Kawasan Asia Tenggara, masih dihadapkan dengan berbagai permasalahan gizi dan 

pangan yang kompleks. Negara-negara di Asia Tenggara memiliki beban masalah gizi 

yang tinggi. Menurut (FAO, IFAD, UNICEF, WFP, & WHO, 2024), dalam kurun waktu 

2021 hingga 2023, prevalensi kekurangan gizi di kawasan Asia Tenggara menunjukkan 

tren yang relatif stagnan. Pada tahun 2021, prevalensi kekurangan gizi tercatat sebesar 

6,1%, meningkat dari 5,8% pada tahun 2020. Angka ini bertahan di 6,1% hingga tahun 

2022 dan diproyeksikan akan tetap pada level yang sama di tahun 2023. Peningkatan ini, 

meskipun tidak terlalu signifikan secara angka, menandakan adanya tantangan baru 
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dalam upaya pengurangan kekurangan gizi di wilayah tersebut setelah sebelumnya 

mengalami penurunan yang cukup stabil. 

Tabel 1. 1 Prevalensi Kekurangan Gizi, 2005-2023 

 

Sumber: FAO. 2024. FAOSTAT: Suite of Food Security Indicators 

 

Permasalahan gizi ini diperburuk dengan keamanan pangan yang belum stabil. 

Prevalensi food insecurity di Asia Tenggara pada periode 2021 hingga 2023 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2021, prevalensi ketidakamanan 

pangan berat (severe level only) mencapai 3,9%, meningkat dibandingkan 3,5% pada 

2020. Angka ini terus meningkat menjadi 4,0% pada 2022 dan 2023. Kenaikan ini 

mencerminkan krisis ketahanan pangan yang semakin parah. Sementara itu, Untuk 

ketidakamanan pangan sedang atau berat (moderate or severe level), angka pada 2021 

tercatat sebesar 16,9%, kemudian meningkat menjadi 17,0% pada 2022, dan mencapai 

17,1% pada 2023. 
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Tabel 1. 2 Prevalensi Food Insecurity pada Tingkat Berat dan Tingkat Sedang atau 

Parah Berdasarkan Skala Pengalaman Kekurangan Pangan, 2015-2023 

 
Sumber: FAO. 2024. FAOSTAT: Suite of Food Security Indicators 

 

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap gizi dan pola hidup yang sehat bagi 

anak (dari masa kehamilan sampai usia dua tahun) juga menjadi penyebab berbagai 

permasalahan gizi dan pangan yang kompleks di Asia Tenggara. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, dibutuhkan pendekatan yang komprehensif melalui pendidikan 

gizi yang dimulai sejak dini. Sebagai salah satu pusat regional untuk pangan dan gizi, 

SEAMEO RECFON memprakarsai program unggulan Nutrition Goes to School 

(NGTS). SEAMEO RECFON merupakan salah satu dari 26 regional centers di bawah 

SEAMEO.  

SEAMEO (Southeast Asian Ministers of Education Organization) merupakan 

organisasi regional yang diinisiasi oleh menteri-menteri pendidikan di kawasan Asia 
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Tenggara untuk meningkatkan kerja sama dalam peningkatan kualitas di bidang 

pendidikan, ilmu pengetahuan, budaya, kesehatan, teknologi informasi dan komunikasi, 

bahasa, serta pengelolaan sumber daya di Asia Tenggara (SEAMEO, n.d.). SEAMEO 

beranggotakan 11 negara, yakni Thailand, Malaysia, Indonesia, Myanmar, Filipina, 

Singapura, Vietnam, Kamboja, Brunei Darussalam, Laos, dan Timor-Leste. Tujuan yang 

dimiliki oleh SEAMEO dalam memperkuat kerja sama regional, sejalan dengan tujuan 

yang dimiliki ASEAN, namun SEAMEO tidak terafiliasi secara langsung dengan 

ASEAN. SEAMEO memiliki bidang yang lebih spesifik dibanding ASEAN, yakni 

dalam pendidikan dan budaya, sedangkan ASEAN memiliki cakupan bidang yang lebih 

luas. Meski demikian, ASEAN memiliki Working Group on Education yang menjadi 

entry point SEAMEO dan ASEAN dapat berhubungan. Tiap tahunnya, Sekretariat 

SEAMEO dan Sekretariat ASEAN melakukan pertemuan untuk membahas kegiatan 

atau program yang akan dilakukan bersama (Rizki, 2021). 

SEAMEO RECFON (Regional Centre for Food and Nutrition) adalah salah satu 

pusat regional SEAMEO yang berorientasi pada bidang gizi dan pangan di kawasan Asia 

Tenggara. SEAMEO RECFON yang berpusat di Indonesia ini berdiri sejak tahun 1967 

dengan nama SEAMEO TROPMED Regional Centre for Community Nutrition. Namun 

secara resmi berganti nama menjadi SEAMEO RECFON pada tahun 2011. Misi dari 

SEAMEO RECFON adalah untuk menyelenggarakan pendidikan, pengembangan 

kapasitas, penelitian dan diseminasi informasi di bidang gizi dan pangan melalui 

kemitraan untuk pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan. SEAMEO 

RECFON memiliki tiga program unggulan, yakni Early Childhood Care Nutrition and 

Education (ECCNE), Nutrition Goes to School (NGTS), dan Nutrition Goes to 

Workplace (NGTW). 
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NGTS merupakan salah satu program unggulan SEAMEO RECFON. Program ini 

hadir sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran gizi dari 

lingkungan sekolah. Tujuan dari NGTS adalah untuk mempromosikan perilaku gizi yang 

baik dengan melibatkan guru, siswa, dan komunitas sekolah dalam kegiatan edukasi gizi 

berbasis sekolah (SEAMEO RECFON, 2020). NGTS diinisiasi di bawah SEAMEO 

RECFON Second Five-Year Development Plan (2016-2021) (Fernandez, 2020). 

Kemudian, dalam Third Five-Year Development Plan (2021/2022-2025/2026), 

SEAMEO RECFON juga menyatakan akan terus memperkuat pelaksanaan Program 

NGTS, yakni dengan memperkuat peran sekolah sebagai media efektif untuk pendidikan 

pembentukan karakter yang berfokus pada praktik gizi yang baik, baik di sekolah 

maupun di rumah (SEAMEO RECFON, 2022).  

Program NGTS sendiri termasuk dalam SEAMEO Seven Priority Areas. SEAMEO 

Seven Priority Areas merupakan hasil dari pertemuan Dewan SEAMEO tingkat menteri 

yang terdiri dari Achieving universal early childhood care and education; Addressing 

barriers to inclusion; Resiliency in the face of emergencies; Promoting technical and 

vocational education and training; Revitalising teacher education; Harmonising higher 

education and research; and adopting a 21st Century curriculum. NGTS berada pada 

Second Priority Area, yakni Addressing Barriers to Inclusion yang bertujuan mengatasi 

semua hambatan terhadap inklusi serta akses pembelajaran dan manajemen terhadap 

kelompok yang belum mendapatkan akses. Inovasi dan aktivitas dari Program NGTS di 

sekolah akan membuat pendidikan gizi lebih mudah dipahami.  

Program NGTS diinisiasi sejak tahun 2016, dan dalam kurun waktu 2017-2020, telah 

dilaksanakan di beberapa sekolah di tujuh kota/kabupaten di Indonesia, yakni Bogor, 

Cimahi, Cirebon, Jakarta, Klaten, Malang, dan Sambas. Selain di Indonesia, program ini 

juga telah telah diinisiasi di Brunei Darussalam, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, 
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Thailand, dan Kamboja. Merujuk kepada fase-fase implementasi dari Program NGTS 

(fase inisiasi, fase penguatan, dan fase institusionalisasi), pelaksanaan NGTS di 

Indonesia sudah mencapai fase institusionalisasi. Di Kamboja, program ini telah 

memasuki fase penguatan, sedangkan negara-negara lainnya baru ada di fase inisiasi. 

Kondisi pelaksanaan program yang belum merata ini tentunya disebabkan beberapa 

hambatan, seperti keterbatasan sumber daya dan adaptasi program ke konteks lokal. Hal 

inilah yang mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai strategi yang 

dilakukan SEAMEO RECFON dalam memperluas cakupan dan implementasi program 

ini di Asia Tenggara. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana strategi SEAMEO RECFON dalam memperluas penerapan Program 

NGTS di negara-negara Asia Tenggara dalam kurun waktu 2021-2023?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dimiliki dan 

dijalankan oleh SEAMEO RECFON untuk memperluas penerapan Program NGTS 

selama 2021-2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:  
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1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah 

dalam kajian hubungan internasional, terutama kajian tentang kerja sama 

regional di bidang gizi dan pangan di Asia Tenggara, juga strategi manajemen 

program pendidikan gizi lintas negara. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kepada organisasi internasional ataupun para pembuat kebijakan tentang 

strategi yang bisa digunakan untuk memperluas implementasi program gizi di 

sekolah. 
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